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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan sebelumnya, 

bahwa model pembelajaran tipe Stad dapat meningkatkan  pemahaman. Hal ini 

ditunujukan oleh perubahan yang signifian pada tingkat antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran serta presenase ketercapaian pemahan siswa. 

1. Pada siklus I kegiatan guru belum menunjukan hasil yang baik dalam 

menggunakan model stad dimana masih terdapat 22 aspek atau 68,75 % yang 

mempunyai kriteria baik, 8 aspek atau 25,0 % kategori cukup, dan 2 aspek 

atau 6,25 %  kategori kurang. Pada siklus II kegiatan guru mencapai hasil 

yang maksimal dengan presentase 100 % 

2. Pada siklus I, Kegiatan siswa dari 13 aspek yang diamati,aspek yang 

memperoleh kriteria sangat baik berjumlah 1 aspek atau 7,69 %,aspek dengan 

kriteria baik 6 aspek atau 46,15 %, aspek dengan kritria cukup 4 aspek atau 

30,76 %, dan aspek dengan kriteria kurang 2 aspek atau 15,38 %. Pada siklus 

II, dari 13 aspek yang diamati, aspek yang memperoleh kriteria sangat baik 

berjumlah 9 aspek atau 69,24 %, dan kriteria baik 4 aspek atau 30,76 %. 

3. Dari 25 orang siswa yang memahamai isi pokok materi, sebanyak 25 orang 

siswa atau 18 %. Pada siklus II meningkat dari 25 orang siswa meningkat 

menjadi 100 %. Selanjutnya yang paham menyimpulkan matersebanyak 20 

orang siswa atau    80 %, mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 25 orang 

siswa atau 23 atau 92 %. 
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5.2 Saran 

 Dengan selesainya laporan penelitian ini makan peneliti memberikan 

saran- saran berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian ini. Adapun  saran yang 

dapat diajukan adalah : 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya lebih meningkatkan pola kerja guru agar dapat 

memaksimalkan potensi guru dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

2. Bagi Guru 

a. Guru harus proaktif terhadap phenomena pembelajaran guna dapat 

merumuskan dan menjadi prakarsa dalam meningkatkan pemahaman 

materi dengan menggunakan  pembelajaran kooperatif tipe STAD 

b. Guru hendaknya bisa mengetahui model – model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kondisi apapun. 

c. Guru hendaknya mampu memahami tingkat kemampuan pemahaman  

siswa dalam proses pembelajaran  

3. Bagi Siswa. 

Diharapkan kepada siswa agar kiranya mampu bersaing secara sehat dan dapat 

membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan demi menyongsong hari esok 

yang gemilang.  
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4. Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti lain sebagai acuan 

penenelitian berikutnya untuk membuat penelitian dengan mengembangkan 

permasalahan yang terkait dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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